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ABSTRAK

Identifikasi tanaman melon yang tahan terhadap cekaman kekeringan merupakan solusi untuk
meningkatkan produktivitas tanaman melon pada lahan kering. Tujuan penelitian adalah identifikasi
karakter-karakter melon dan menyeleksi toleransi melon terhadap cekaman kekeringan. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari
10 taraf genotip tanaman melon dan faktor kedua terdiri dari 2 taraf, yaitu Irigasi 100% (100% kapasitas
lapang) dan irigasi 50% (50% kapasitas lapang). Penelitian terdiri dari 20 kombinasi perlakuan dan diulang
sebanyak 3 ulangan sehingga dihasilkan 60 unit percobaan. Tiap unit percobaan terdiri dari 5 tanaman dan
pengamatan dilakukan pada 3 tanaman sampel pada setiap unit percobaan. Karakter tanaman yang
diamati adalah umur berbunga jantan, umur berbunga betina, umur panen, kadar gula (°Brix), bentuk buah,
warna kulit buah, warna buah, net pada kulit buah, panjang buah, diameter buah, tebal daging buah, berat
buah, dan produksi per hektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cekaman kekeringan menurunkan
produksi per hektar sebesar 26.36%. Nilai ISK rata-rata menunjukkan bahwa terdapat 3 genotip yang
toleran terhadap cekaman kekeringan dan 7 genotip yang tidak tahan terhadap cekaman kekeringan.
Tanaman melon yang direkomendasikan untuk dikembangkan pada lahan kering adalah G2, G3, G5, dan
G6.

Kata kunci: Karakterisasi, tanaman melon, indeks sensitivitas kekeringan (ISK), cekaman kekeringan

ABSTRACT

Identifying melon plants that are resistant to drought stress is a solution to increase melon plant productivity
on dry land. The research aimed to identify melon characters and select melon tolerance to drought stress.
The study used a factorial randomized complete block design consisting of 2 factors. The first factor consists
of 10 levels of melon plant genotypes, and the second factor consists of 2 levels, namely 100% irrigation
(100% field capacity) and 50% irrigation (50% field capacity). The research consisted of 20 treatment
combinations repeated 3 times, resulting in 60 experimental units. Each experimental unit consisted of 5
plants and observations were made on 3 sample plants in each experimental unit. The observed plant
characteristics were male flowering age, female flowering age, harvest age, sugar content (°Brix), fruit shape,
fruit skin color, fruit color, net on fruit skin, fruit length, fruit diameter, fruit flesh thickness, fruit weight, and
production per hectare. The research showed that drought stress reduced production per hectare by 26.36%.
The average DSI value showed that three genotypes were tolerant to drought stress and seven were not
tolerant to drought stress. Melon plants recommended for growing on dry land were G2, G3, G5, and G6.
Keywords: Characterization, melon plants, drought sensitivity index (DSl), drought stress
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PENDAHULUAN

Tanaman melon merupakan salah satu tanaman buah-buahan penting dan banyak ditanam
diberbagai negara. Tanaman melon mampu tumbuh pada iklim tropis hingga subtropics serta
memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Aristya & Rif'ah, 2016). Tanaman melon dapat tumbuh pada
ketinggian 300-1000 mdpl dengan udara yang cukup panas (Samadi, 2007). Menurut data (BPS
2021) menunjukkan bahwa pada tahun 2017 produksi melon mengalami penurunan sebanyak 92.434
ton. Tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 118.708 ton. Tahun 2019 mencapai tingkat
produksi 122.105 ton dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan kembali menjadi 1138.177 ton.

Pertanian lahan kering menghadapi tantangan yang semakin meningkat secara global akibat
perubahan iklim, pola curah hujan tidak menentu, dan kelangkaan air terus-menerus yang secara
signifikan memengaruhi produktivitas pertanian. Lahan kering merupakan bagian substansial dari
lahan pertanian dunia dan menopang populasi yang besar, namun sangat rentan terhadap cekaman
kekeringan (Stringer et al., 2021). Di Indonesia, luas lahan tadah hujan diperkirakan mencapai sekitar
3.71 juta hektar (45.7% dari total luas sawah di Indonesia) yang tersebar di pulau Jawa, Nusa
Tenggara, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi (Kasno et al,, 2016). Pulau Madura merupakan daerah
di Pulau Jawa yang memiliki luas lahan tadah hujan sebesar 126.230 hektar (Hidayah & Suharyo,
2018) Tingginya luas lahan tadah hujan berdampak pada rendahnya produktivitas tanaman di Pulau
Madura. Rendahnya produktivitas tanaman pada lahan tadah hujan disebabkan ketersediaan air
dimana sawah tadah hujan sangat tergantung pada hujan sebagai satu-satunya sumber air irigasi
(Indahsari & Hidayat, 2021). Ketergantungan terhadap hujan menjadikan lahan tadah hujan rentan
terhadap perubahan iklim dan pola hujan yang tidak menentu. Semakin luas areal pertanian yang
termasuk dalam kategori tadah hujan, maka semakin besar pula risiko ketidakstabilan dalam
produksi tanaman.

Salah satu solusi mengatasi permasalahan rendahnya produktivitas tanaman di lahan tadah
hujan adalah menanam tanaman yang tahan terhadap cekaman kekeringan (Badami & Amzeri,
2010). Tanaman yang tahan terhadap cekaman kekeringan dapat diperoleh dari tanaman-tanaman
lokal yang sudah mempunyai adaptasi terhadap cekaman lingkungan pada lahan tersebut (Ahluwalia
et al., 2021). Adaptasi tanaman lokal selama bertahun-tahun menyebabkan tanaman lokal telah
berkembang sesuai dengan kondisi agroekologi setempat sehingga tanaman lokal lebih tahan
terhadap tekanan lingkungan dibandingkan varietas introduksi (Gao et al,, 2023). Pulau Madura
memiliki beberapa kultivar lokal melon yang sudah ditanam dan sukai oleh masyarakat karena
produktivitasnya tinggi, kadar gula tinggi dan umurnya pendek. Kultivar melon lokal ini perlu
dikarakterisasi dan diseleksi toleransinya terhadap cekaman kekeringan untuk dikembangkan pada
lahan tadah hujan (lahan kering).

Indeks sensitivitas kekeringan (ISK) merupakan salah satu parameter penting yang digunakan
untuk mengukur ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan (Sintaha et al., 2022). ISK
menghitung penurunan hasil tanaman di bawah kondisi tercekam kekeringan dibandingkan dengan
hasil pada kondisi normal, sehingga dapat mengidentifikasi genotipe yang lebih toleran terhadap
cekaman kekeringan (Tay et al., 2025). Nilai ISK yang lebih rendah menunjukkan bahwa tanaman
memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap kekurangan air, baik melalui efisiensi
penggunaan air, mekanisme morfologis maupun fisiologis (Darmadi et al., 2021). Tujuan penelitian
adalah identifikasi karakter-karakter melon dan menyeleksi toleransi melon terhadap cekaman
kekeringan.
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METODE PENLITIAN

Bahan Tanam dan Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai November 2024. Penelitian dilakukan di rumah
kaca, Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura. Lokasi penelitian pada latitude latitude:
7°09'14.8" S, longitude: 112°44'01.6" E, ketinggian : 5 m. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari 10 taraf genotip tanaman
melon (Tabel 1) dan faktor kedua terdiri dari 2 taraf, yaitu Irigasi 100% (100% kapasitas lapang) dan
irigasi 50% (50% kapasitas lapang). Penelitian terdiri dari 20 kombinasi perlakuan dan diulang
sebanyak 3 ulangan sehingga dihasilkan 60 unit percobaan. Tiap unit percobaan terdiri dari 5
tanaman dan pengamatan dilakukan pada 3 tanaman sampel pada setiap unit percobaan.

Tabel 1. Sepuluh genotip tanaman melon yang digunakan dalam penelitian

No  Genotip Keterangan No Genotip Keterangan

1 G1 Lokal Madura 6 G6 Lokal Madura

2 G2 Lokal Madura 7 G7 Introduksi

3 G3 Lokal Madura 8 G8 Introduksi

4 G4 Lokal Madura 9 G9 Introduksi

5 G5 Lokal Madura 10 G10 Amanta F1 (pembanding)

Parameter Pengamatan dan Analisis Data

Karakter yang diamati adalah umur berbunga jantan, umur berbunga betina, umur panen, kadar gula
(°Brix), bentuk buah, warna kulit buah, warna buah, net pada kulit buah, panjang buah, diameter
buah, tebal daging buah, berat buah, dan produksi per hektar. Pengukuran kadar gula dilakukan
dengan mengambil sampel daging buah, kemudian dihaluskan dan diperas untuk diambil cairannya.
Cairan buah yang dihasilkan kemudian dioleskan di atas lensa refraktometer. Lensa refraktometer
dibersihkan menggunakan air suling dan dikalibrasi hingga nilai yang terbaca pada layar
refraktometer menunjukkan 0. Nilai kadar gula diukur dalam satuan °Brix. Produksi per hektar
dihitung berdasarkan berat buah per tanaman di konversi ke hektar dengan rumus :

tanaman
~ 7 hektar

: kg
Produksi per hektar (—)

i x rata — rata produksi per tanaman (kg)

Data karakter kuantitatif dianalisis menggunakan uji F. Jika terdapat pengaruh yang signifikan,
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (p<0.05).Nilai indeks sensitivitas cekaman kekeringan
dihitung menggunakan rumus:

Keterangan:

Yc: rata-rata genotip tertentu kondisi cekaman kekeringan
Yo: rata-rata genotip tertentu kondisi optimum

Xc: rata-rata seluruh genotip kondisi cekaman kekeringan
Xo: rata-rata seluruh genotip kondisi optimum

Tingkat toleransi terhadap cekaman kekeringan didasarkan pada nilai ISK, dimana nilai ISK <0.5 maka
genotip tersebut tersebut toleran, jika 0.5<ISK<1.0 maka genotip tersebut agak toleran, dan jika
ISK>1.0 maka genotip tersebut sensitif (Fischer & Maurer, 1978).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Kualitatif Buah Melon

Karakter kualitatif pada buah dari 10 genotip melon dihasilkan keragaman karaker kualitatif (Tabel
2). Bentuk buah mempunyai karakter kualitatif yang beragam yaitu bentuk buah bulat dan lonjong.
Sembilan genotip mempunyai buah bulat yaitu G1, G2, G3, G4, G5, G6, G8, G9, G10 dan satu genotip
mempunyai buah lonjong yaitu G7. Warna kulit buah pada 10 genotip melon yang diuji memiliki tiga
keragaman warna yaitu warna hijau tua, hijau muda, keputihan dan kuning keputihan. Genotip yang
memiliki warna kulit buah hijau tua adalah G1 dan G9. Genotip yang memiliki warna kulit buah hijau
muda adalah G2, G4, G5, G7 dan G10. Genotip yang memiliki warna keputihan adalah G3 dan G6
sedangkan genotip yang memiliki warna kulit buah kuning keputihan adalah G8. Warna daging buah
memilki tiga perbedaan kualitatif yaitu hijau keputihan, hijau dan hijau muda. Genotip yang memiliki
warna daging buah hijau keputihan adalah G1, G2, G3, G5, G6, G8, G9 dan G10. Genotip yang
memiliki warna daging buah hijau adalah G4 sedangkan warna daging buah hijau muda adalah G7.
Kulit buah yang memiliki net adalah G1, G2, G3, G4, G5, G6, G7, G9 dan G10 dan kulit buah yang
tidak memiliki net adalah G8.

Tabel 2. Karakter kualitatif buah melon pada 10 genotip tanaman melon

No Kode Karakter buah

1 G1 Buah berbentuk bulat agak kecil, kulit buah berwarna hijau tua, daging buah
berwarna hijau keputihan, terdapat net

2 G2 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna hijau muda, daging buah berwarna
hijau keputihan, terdapat net

3 G3 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna keputihan, daging buah berwarna hijau
keputihan, terdapat net

4 G4 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna hijau muda, daging buah berwarna
hijau, terdapat net

5 G5 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna hijau muda, daging buah berwarna
hijau keputihan, terdapat net

6 G6 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna keputihan, daging buah berwarna hijau
keputihan, terdapat net

7 G7 Buah berbentuk lonjong, kulit buah berwarna hijau muda, daging buah berwarna
hijau muda, terdapat net

8 G8 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna kuning keputihan, daging buah
berwarna hijau keputihan, tidak terdapat net

9 G9 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna hijau tua, daging buah berwarna hijau
keputihan, terdapat net

10 G10 Buah berbentuk bulat, kulit buah berwarna hijau muda, daging buah berwarna

hijau keputihan, terdapat net

Gambar 1. Karakter buah melon pada 10 genotip melon yang diuji
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Kondisi Optimum dan Cekaman Kekeringan terhadap Karakter Genotip Melon

Genotipe-genotipe yang diberi perlakuan cekaman kekeringan mengalami penurunan
pada karakter- karakter yang diamati jika dibandingkan dengan penanaman pada kondisi
optimal kecuali pada karakter kadar gula (°Brix) buah melon (Tabel 3 dan Gambar 2). Kadar
gula melon pada cekaman kekeringan (irigasi 50%) lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi
optimum (irigasi 100%) disebabkan tanaman yang mengalami cekaman kekeringan akan
mengakumulasi zat terlarut (gula) sebagai bagian dari osmoregulasi untuk mempertahankan
tekanan turgor sel (Gurrieri et al., 2020); (Ali Mudhor et al., 2022). Cekaman kekeringan akan
memperlambat laju pertumbuhan vegetatif sehingga hasil fotosintesis lebih banyak
dialokasikan ke dalam buah dan meningkatkan konsentrasi gula (Bijalwan et al.,, 2022). Pada
karakter lain (kecuali kadar gula), cekaman kekeringan menyebabkan penurunan pertumbuhan
dan produksi tanaman melalui beberapa mekanisme fisiologis yang saling berhubungan
(Mahmood et al., 2020). Cekaman kekeringan menyebabkan terganggunya proses fotosintesis
dan transportasi nutrisi pada tanaman akan terganggu akibat kekurangan air pada tanaman
(Qiao et al, 2024). Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan tanaman memperlambat
pertumbuhan serta menurunkan hasil produksi baik dalam bentuk buah, biji atau biomassa.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan genotipe (G), perlakukan cekaman
kekeringan dan interaksi antara genotipe dan perlakuan cekaman kekeringan (optimal dan
cekaman kekeringan) berpengaruh nyata terhadap karakter panjang buah, tebal daging buah,
berat buah, dan produksi per hektar (Tabel 3). Interaksi G x E yang nyata menunjukkan
terjadinya perubahan respon yang disebabkan oleh respon genotipe pada lingkungan yang
berbeda. Interaksi G x E sangat penting untuk mengetahui respon tanaman terhadap kondisi
lingkungan. Tanaman yang memiliki daya adaptasi yang baik (toleran) akan mampu tumbuh
dan berproduksi pada tercekam kekeringan meskipun mengalami penurunan produksi.
Interaksi G x E yang nyata pada suatu karakter dapat digunakan untuk menyeleksi tanaman
melon yang diuji untuk karakter tersebut.

Tabel 3. Rata-rata dan analisis ragam karakter kuantitatif 10 genotip melon
Rata-rata + SD

Karakter Optimum (Irigasi Kekeringan (Irigasi GxE KK
100%) 50%)

Umur berbunga tn 9.21
jantan 18.70 £ 1.95 18.10 £ 1.82
Umur berbunga tn 8.21
betina 24.00+2.14 23.30 £ 2.04
Umur Panen 72.60 £4.24 74.00 + 3.89 tn 8.34
Kadar Gula 14.04 £ 1.42 14.19 £ 1.37 tn 9.21
Panjang buah 17.61+1.98 15.53 + 1.87 * 7.35
Diameter buah 16.72 +1.78 15.21+1.42 tn 6.86
Tebal daging buah 4.27+0.21 3.58 £0.20 * 11.31
Berat buah 2.39+£032 1.76 £ 0.21 * 9.21
Produksi per hektar 47820.00 £ 1321.21 35200.00 + 1034.22 ** 12.45

Keterangan = * : berbeda nyata pada taraf 5%, ** : berbeda nyata pada taraf 1 %, tn : tidak
berbeda nyata, SD = setandar deviasi, G = genotip, E = lingkungan, KK = koefisien
keragaman.
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kekeringan. Kondisi tercekam kekeringan dapat memicu peningkatan kadar asam absisat

lebih cepat untuk mengahadapi

Pada kondisi optimum, G1, G2, G4, G7 dan G9 memiliki karakter umur berbunga jantan

tertinggi (20 HST) dan G5 memiliki karakter umur berbunga betina terpendek (15 HST). Pada
kondisi tercekam kekeringan, G1, G2, G4, G7 dan G9 memiliki karakter umur berbunga jantan
tertinggi (19 HST) dan G5 memiliki karakter umur berbunga betina terpendek (15 HST). Pada
karakter umur berbunga betina, G1 dan G2 memiliki umur berbunga betina tertinggi (25 HST)
dan umur berbunga betina terpendek adalah G3 dan G5 (23 HST). Pada kondisi tercekam
kekeringan, tidak ada perbedaan signifikan secara statistik untuk karakter umur berbunga
betina dari 10 genotip melon yang diuji. Pada karakter umur berbunga jantan dan umur
berbunga betina mempunyai kecenderungan mengalami penurunan umur berbunga pada
kondisi tercekam kekeringan (Tabel 2). Kondisi ini merupakan bentuk strategi adaptif tanaman
(ABA) yang dapat mempercepat masa transisi fase vegetatif ke fase reproduktif (Gupta et al.,
2022; (Khan et al, 2025a). Karakter umur panen pada kondisi optimum dan tercekam
kekeringan tidak ada perbedaan signifikan secara statistik pada 10 genotip melon yang diuji.
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Gambar 2. Perbedaan karakter yang diamati pada kondisi pertumbuhan optimum dan

N lrigasi100%  mlrigasi 50%

(9)

Karakter kadar gula (°Brix) buah melon terjadi peningkatan kadar gula pada kondisi

Nlrigasi100% mlrigasi 100%

(d) kadar gula, (e) panjang buah, (f) diameter buah, (g) tebal daging buah, (h) berat buah, (i)

cekaman kekeringan. (a) umur berbunga Jantan, (b) umur berbunga betina, (c) umur panen,
produksi per hektar.



238 | Umam, A.S. dkk. Identifikasi Tanaman Melon Toleran Cekaman Kekeringan

tercekam kekeringan dibandingan dengan kondisi optimum. Pada kondisi tercekam
kekeringan kisaran kadar gula buah sebesar 11.01 — 16.12 °Brix sedangkan pada kondisi
optimum kisar kadar gula buah sebesar 10.93 — 16.07 °Brix. G2, G6, dan G8 memiliki kadar gula
buah tertinggi yaitu masing-masing sebesar 15.65 °Brix, 16.12 °Brix, dan 15.63 °Brix sedangkan
kadar gula buah terendah G10 (pembanding) sebesar 11.01 °Brix. Pada kondisi optimum, G10
(pembanding) memiliki kadar gula buah terendah (10.93 °Brix) dan G6 memiliki kadar gula
buah tertinggi (16.07 °Brix). Pada kondisi optimum, tiga genotip memiliki panjang buah
terendah yaitu G1 (16.67 cm), G4 (16.55 cm), dan G8 (16.72 cm) sedangkan panjang buah
tertinggi adalah G3 (18.21 cm), G7 (18.35 cm), G9 (18.37 cm), dan G10 (19.21 cm). Pada kondisi
tercekam kekeringan, tiga genotip yang memiliki panjang buah terendah yaitu G1 (14.37 cm),
G8 (14.23 cm), dan G10 (14.22 cm) sedangkan panjang buah tertinggi adalah G3 (17.76 cm)
dan G5 (17.44 cm). Pada karakter diameter buah, G8 memiliki diameter buah terendah (15.46
cm) dan dua genotip yang memiliki diameter buah tertinggi yaitu G5 (19.92 cm) dan G10
(19.94 cm). G10 memiliki dimater buah terendah (14.01 cm) dan dua genotip memiliki panjang
buah tertinggi pada kondisi tercekam kekeringan yaitu G3 (17.76 cm) dan G5 (17.44 cm).

G8 memiliki tebal daging buah terendah pada kondisi optimum (3.67 c¢cm) dan 2
genotip yang memiliki tebal daging buah tertinggi yaitu G5 (5.01 cm) dan G10 (4.89 cm). Pada
kondisi tercekam kekeringan, tiga genotip yang memiliki tebal daging buah terendah yaitu G4
(3.07 cm), G7 (3.01 cm), dan G8 (2.99 cm) sedangkan G3 dan G5 memiliki tebal daging buah
tertinggi masing-masing sebesar 4.21 cm dan 4.89 cm. Pada karakter berat buah, 5 genotip
memiliki bobot buah terendah pada kondisi optimum yaitu G1 (2.14 kg), G6 (2.21 kg), G7 (2.25
kg), G8 (2.01 kg), G9 (2.51 kg) sedangkan G10 memiliki berat buah tertinggi (2.93 kg). Pada
kondisi tercekam kekeringan, 3 genotip memiliki berat buah terendah yaitu G7 (1.43 kg), G8
(1.34 kg), dan G9 (1.35 kg) sedangkan 5 genotip memilki berat buah tertinggi yaitu G2 (2.01
kg), G3 (2.26 kg), G5 (2.34 kg), G6 (1.87 kg), dan G10 (1.87 kg). Pada karakter produksi per
hektar, G7 memiliki karakter produksi per hektar terendah (40200 kg) pada kondisi optimum
sedangkan G10 memiliki produksi per hektar tertinggi (58600 kg). Pada kondisi tercekam
kekeringan, G8 memiliki karakter produksi per hektar terendah (26800 kg) sedangkan G3 dan
G5 memiliki produksi per hektar tertinggi masing-masing sebesar 45200 kg dan 46800 kg.

Penurunan Karakter Tanaman Akibat Cekaman Kekeringan dan ISK

Ketahanan suatu genotip terhadap cekaman kekeringan dapat dilihat pada rendahnya
penurunan karakter tanaman pada saat tanaman mengalami cekaman kekeringan apabila
dibandingkan dengan kondisi optimum. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa penurunan
tertinggi pada perlakuan cekaman kekeringan terdapat pada karakter berat buah dan produksi
per hektar sebesar 46.22 % sedangkan yang terendah pada karakter umur berbunga jantan,
umur berbunga betina dan umur panen sebesar 0%.

Indeks Sensitivitas terhadap cekaman kekeringan dapat digunakan untuk melihat
ketahanan tanaman terhdap cekaman kekeringan. Nilai ISK dibawah 1 menunjukkan bahwa
tanaman memiliki ketahanan terhadap cekaman kekeringan. Tabel 4 menunjukkan bahwa
rata-rata ISK pada semua karakter yang diamati 2 genotip yang toleran terhadap cekaman
kekeringan yaitu G3 dan G5. G6 merupakan genotip yang moderat toleran terhadap cekaman
kekeringan. Selanjutnya, 7 genotip yang sensitive (tidak tahan) terhdap cekaman kekeringan
yaitu G1, G2, G4, G7, G8, G9 dan G10.
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Tabel 4. Prosentase penurunan karakter kuantitatif 10 genotip melon diakibatkan cekaman

kekeringan

Genotip Prosentase Penurunan (%)
uBJ UBB uP KG PB DB TDB BB PPH
G1 5.00 4.00 1.35 -2.21 13.80 13.62 15.64 29.44 29.44
G2 5.00 4.00 1.35 -1.43 7.87 8.25 12.76 14.10 14.10
G3 0.00 0.00 1.32 -0.70 247 1.86 8.28 9.96 9.96
G4 5.00 417 2.60 1.16 8.82 9.55 23.82 33.61 33.61
G5 0.00 0.00 0.00 -0.28 2.95 2.79 2.40 8.95 8.95
G6 0.00 0.00 2.67 -0.31 4.70 3.75 14.95 15.38 15.38
G7 5.00 417 2.78 -2.68 15.15 7.28 20.37 36.44 36.44
G8 0.00 417 2.74 -1.49 14.89 8.67 18.53 33.33 33.33
G9 5.00 417 2.70 -1.82 19.65 12.85 13.54 46.22 46.22
G10 5.26 417 1.39 -0.73 25.98 21.91 33.74 36.18 36.18
Rata-rata 3.03 2.88 1.89 -1.05 11.63 9.05 16.40 26.36 26.36

Keterangan = UBJ: umur berbunga Jantan, UBB: umur berbunga betina, UP: umur panen, KG:
kadar gula, PB: panjang buah, DB: diameter buah, TDB: tebal daging buah, BB: berat buah,
PPH: produksi per hektar

Tabel 5. Nilai rata-rata Indeks Sensitivitas Kekeringan (ISK) 10 genotip pada semua karakter

, ISK

Genoti  ~ 5y UBB UP KG PB DB TDB BB PpH oaTatalsk
G1 156 137 167 158 117 150 096 112 1.12 134 (5)
G2 156 137 167 102 067 091 079 053 053 101 (5)
G3 000 000 162 050 021 020 051 038 038 0.42 (T)
G4 156 143 320 -083 075 105 147 127 127 124 (S)
G5 000 000 000 020 025 031 015 034 034 0.18 (T)
G6 000 000 329 022 040 041 092 058 058  0.71(MT)
G7 156 143 343 192 129 080 125 138 138 1.60 (S)
G8 000 143 338 107 126 096 114 126 126 131()
G9 156 143 333 130 167 142 08 175 175 167 (5)
G10 164 143 171 052 220 241 208 137 137 164 (S)

Keterangan = UBJ: umur berbunga Jantan, UBB: umur berbunga betina, UP: umur panen, KG:
kadar gula, PB: panjang buah, DB: diameter buah, TDB: tebal daging buah, BB: berat buah, PPH:
produksi per hektar, T: toleran, MT: moderate toleran, S: sensitif.

Penentuan Genotip Melon yang Dikembangkan untuk Melon Lahan Kering

Penentuan tanaman melon yang dikembangkan untuk tanaman melon lahan kering
didasarkan pada karakter standar melon menurut USDA (United States Department of
Agriculture) dan toleransi terhadap cekaman kekeringan. Berdasarkan standar karakter USDA,
tanaman melon berkualitas baik apabila mempunyai karakter umur panen genjah (75-85 HST),
kadar gula tinggi (14°Brix), dan berat buah (1.80 - 3.00 kg). Tanaman melon yang mempunyai
umur genjah memiliki siklus hidup yang lebih pendek sehingga tanaman menyelesaikan fase-
fase pertumbuhan kritis sebelum periode kekeringan mencapai puncaknya (Khan et al., 2025b).
Sembilan tanaman melon yang diuji memiliki rata-rata umur panen pada kondisi optimum
dan kekeringan pada kategori umur panen genjah (71.5 — 76.0 HST) sehingga sembilan
tanaman melon lokal maupun introduksi merupakan genotip ideal yang bisa dipilih sebagai
melon berumur genjah (Gambar 3). Lima tanaman melon memiliki kadar gula diatas 14 °Brix
yaitu G2, G3, G5, G6, dan G8. Kelima tanaman melon tersebut memilki kadar gula melebihi
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varietas pembanding (Amanta F1).

Prosentase penurunan berat buah yang disebabkan oleh cekaman kekeringan
menunjukkan bahwa terdapat 4 genotip tanaman melon yang memiliki nilai penurunan rendah
yaitu: G2 (14.10%), G3 (9.96%), G5 (8.95%), dan G6 (15.38%). Keempat tanaman melon tersebut
memiliki prosentase penurunan berat buah lebih rendah dibandingkan dengan varietas
pembanding (Amanta F1= 36.18%) dan rata-rata prosentase penurunan berat buah dari 10
genotip yang diuji (26.36%). Rendahnya prosentase penurunan berat buah melon ini
menunjukkan bahwa keempat genotip tersebut memiliki toleransi yang cukup baik terhadap
kondisi cekaman kekeringan. Rendahnya prosentase penurunan berat buah menunjukkan
bahwa proses fisiologis dan metabolisme tanaman masih berlangsung dengan baik meskipun
tanaman mengalami cekaman kekeringan (Hou et al., 2020). Keempat tanaman melon mampu
mempertahanka turgor sel, efisensi penggunaan air, adaptasi morfologis dan fisologis dalam
menghadapi cekaman kekeringan.

|

.
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
=
2
3

75,00

Z 74,00 @ @ : :: :

disi Optimum

)

IS
2
5

1
]

en pada K

3
e

£

H

5

2

2

®
=]
S

\,
8
£
2
Q
>
kekeringan (OBrix

s 71,00

dan Kekeringan (hari)
Rata-rata Kadar Gula kondisi optimum d:

Rata-rata Umur Pan
=
S
=3
e

50,00

45,00

Go

40,00
35,00
R 30,00
2
i B B BN BN USRI P
E 20,00
15,00

10,00

5,00

0,00

(d)
Gambar 3. (a) rata-rata umur panen pada kondisi optimum dan kekeringan, (b) rata-rata kadar
gula kondisi optimum dan kekeringan, (c) prosentase penurunan berat buah, (d) nilai indeks
sensitivitas kekeringan (ISK) pada karakter berat buah, BMUP: batas penentuan umur panen,
BMKG: batas maksimal kadar gula, BPG: batas penentuan genotip, RPP: rata-rata penurunan
produksi, BMTK: batas maksimal toleransi kekeringan.

Pendugaan nilai ISK pada karakter karakter penting merupakan indikator penting
untuk menentukan ketahanan suatu genotip pada cekaman kekeringan. Genotip yang
menunjukkan nilai ISK rendah pada semua karakter yang diuji menunjukkan bahwa genotip
tersebut mampu menjaga performa fisiologis secara konsisten pada kondisi tercekam
kekeringan (Anwaar et al., 2020). Kemampuan tanaman tahan terhadap cekaman kekeringan
disebabkan tanaman mampu memodifikasi sifat morfologis, fisiologis dan biokimia untuk
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mendukung adaptasi terhadap kondisi tercekam kekeringan (Pantha et al., 2024). Ketahanan
tanaman terhadap cekaman kekeringan ditunjukkan dengan rendahnya penurunan karakter
tersebut akibat cekaman kekeringan dibandingkan dengan kondisi optimal (Ke et al., 2025).
Tanaman yang mempunyai penurunan karakter yang relatif kecil akibat cekaman kekeringan
menunjukkan bahwa tanaman tetap melakukan fotosintesis secara efisien, memiliki adaptasi
morfologis, adaptasi fisiologis dan memiliki stomata yang mampu menyesuaikan membuka
dan menutup untuk mengurangi kehilangan air dan akumulasi senyawa osmoprotektan
(prolin) (Farooq et al., 2009). Nilai ISK pada karakter berat buah menunjukkan bahwa G2, G3,
G5, dan G6 memiliki nilai ISK rendah masing-masing sebesar 0.53, 038, 0.34 dan 0.58. Nilai ISK
kurang dari 1 menunjukkan bahwa keempat genotip memiliki toleransi terhadap cekaman
kekeringan (toleran dan moderat toleran). Nilai ISK keempat genotip lebih rendah
dibandingkan varietas pembanding (1.37). Kondisi ini menunjukkan bahwa keempat genotip
memiliki toleransi lebih tinggi terhadap cekaman kekeringan dibandingkan dengan varietas
pembanding.

Penetapan genotip melon yang dikembangkan pada lahan kering didasarkan pada
didasarkan pada performa yang melebihi dari varietas pembanding (Amanta F1) terutama
pada karakter umur panen, kadar gula dan berat buah (standar USDA). Empat genotip yang
memiliki karakter umur panen, kadar gula dan berat buah yang sesuai standar USDA dan
varietas pembanding yaitu G2, G3, G5, dan G6. Keempat genotip diseleksi berdasarkan nilai
ISK untuk mengetahui ketahanannya terhadap cekaman kekeringan untuk karakter berat buah.
Berdasarkan nilai ISK, keempat genotip memiliki nilai ISK lebih rendah dari 1 sehingga keempat
genotip tersebut memiliki toleransi terhadap cekaman kekeringan.

KESIMPULAN

Cekaman kekeringan menurunkan produksi per hektar sebesar 26.36%. Nilai ISK rata-rata
menunjukkan bahwa terdapat 3 genotip yang toleran terhadap cekaman kekeringan dan 7
genotip yang tidak tahan terhadap cekaman kekeringan. Tanaman melon yang
direkomendasikan untuk dikembangkan pada lahan kering adalah G2, G3, G5, dan G6.
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